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Keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik di MTs Al-
Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan masih rendah yang diketahui melalui nilai 
peserta didik yang disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas masih tertuju 
pada pendidik, sehingga tidak terjadi timbal balik dengan peserta didik dan 
peserta didik belum diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi keterampilan 
proses sain dan sikap ilmiahnya. Kemudian keterampilan proses sains dan sikap 
ilmiah belum pernah diukur dan ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains serta sikap 
ilmiah peserta didik. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Predict Observe Explain (POE). 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah quasi eksperimen dengan 
desain penelitian posttest-only control group design. Populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan. Sampel 
yang digunakan adalah sebanyak 2 kelas yang dipilih berdasarkan teknik acak 
kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes berbentuk essay untuk 
mengukur keterampilan proses sains dan untuk mengukur sikap ilmiah 
menggunakan lembar angket skala sikap ilmiah. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Uji MANOVA.  
Berdasarkan analisis data menggunakan MANOVA, ditemukan hasil 
penelitian sebagai berikut. Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains (F = 143.397 sig.<0,05) dan sikap 
ilmiah (F = 240.352 sig.<0,05) peserta didik kelas VIII pada materi sistem 
peredaran darah manusia di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan. 



































































                            
                 
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pada abad 21 mengalami tantangan pertama yaitu bagaimana 
penyelenggaraan pendidikan yang tanggap terhadap tantangan era globalisasi, 
tantangan persaingan dan kerja sama global. Untuk bisa bersaing secara adil 
melawan bangsa-bangsa lain dan bekerja sama dengan mereka, peserta didik perlu 
dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta sistem nilai. 
Kehidupan global dalam dunia terbuka memerlukan manusia yang berkualitas, 
yaitu manusia yang mampu berkompetisi dalam arti positif. Pada saat ini masih 
banyak guru yang belum melaksanakan proses belajar mengajar dengan 
mengembangkan keterampilan proses. Hal ini karena adanya pendapat bahwa 
dengan menguasai konsep-konsep IPA, semua selesai.
1
 
 Pendidikan merupakan bagian yang amat penting dalam kehidupan yang 
juga membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Pandangan klasik 
tentang pendidikan umumnya dikatakan sebagai pranata yang dapat menjalankan 
tiga fungsi sekaligus. Pertama, guna mempersiapkan generasi muda untuk 
memegang peranan tertentu pada masa yang akan dating, kedua, mentransfer 
pengetahuan, sesuai dengan peranan yang diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-
nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat dan peradaban. 
                                                             
 1Sulton Nawawi, Amilda, and Maya Puspita Sari, „Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek Terhadap Keterampilan Proses Pada Materi Pengelolaan Lingkungan‟, Pena 




Pada poin kedua dan ketiga memberikan pengertian bahwa pendidikan bukan 
hanya transfer of knowledge tetapi juga transfer of value. Dengan demikian 
pendidikan dapat menjadi penolong bagi umat manusia.
2
 
 Pendidikan dapat juga menjadikan peserta didik sebagai seseorang yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT misalnya ilmu biologi. Guru dituntut 
untuk menerapkan ilmu sains yang didukung oleh kompetensi dituntut untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
 Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11 yang 
berbunyi : 
                           
                          
             
Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 




 Ayat diatas menegaskan bahwa ilmu pengetahuan dapat berguna bagi 
dirinya sendiri ataupun bagi orang lain. Sebagai orang yang beriman Allah 
menganjurkan kita senantiasa mau bekerja keras dalam menuntut ilmu dan 
bekerja. Allah juga berjanji akan menempatkan orang orang yang beriman, 
                                                             
2
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2019). 
h. 65-66 
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berilmu dan beramal sholeh sesuai dengan ilmunya pada derajat yang paling 
tinggi. Salah satu ilmu tersebut adalah ilmu biologi. Pendidikan Biologi menjadi 
salah satu aspek kehidupan dengan peran penting dalam kehidupan. 
Perspektif humanistik memandang diri manusia memiliki kehendak bebas 
sesuai dengan sesuatu yang diinginkannya. Seseorang bebas untuk memilih 




 Selain itu dijelaskan pula bahwa pendidikan yang diterima tidak hanya 
dari lembaga sekolah saja bahkan dimulai dari keluarga, Allah pun berfirman 
dalam Al-Qur‟an Surah Luqman ayat 13 yang berbunyi: 
                            
  
Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedzaliman yang besar”. (QS. Luqman : 13)
5
 
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan yang diberikan orangtua 
kepada anak adalah pendidikan yang mengajarkan anak bertauhid, yaitu agar 
menyembah Allah Swt. Yang Maha Esa tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun. Luqman memperingatkan bahwa tindakan syirik adalah bentuk 
kedzaliman terbesar. Kemudian nasihat menyembah Allah Swt. dibarengkan 
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dengan perintah untuk berbuat baik kepada orangtua. Pendidikan awal adalah 
keluarga yaitu bagaimana orangtua mengajarkan kepada anaknya untuk 
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim dan berbuat baik kepada 
orang lain. Proses tersebut akan membentuk mental anak pada pendidikan dalam 
sebuah keluarga, maka akan memberikan dampak yang positif dalam pendidikan 
yang selanjutnya. Pendidikan yang selanjutnya adalah pendidikan sekolah. 
 Pendidikan sekolah merupakan amanah untuk mengembangkan sumber 
daya manusia yang dilakukan secara sistematis, praktis dan berjenjang. 
Pembelajaran sekolah dasar dan lanjutan tingkat pertama (SLTP) maupun sekolah 
menengah atas (SMA) atau sekolah menengah kejuruan (SMK), penerapan 
pengembangan keterampilan proses sains tetap dilakukan. Penerapan 
keterampilan dasat Pendekatan Keterampilan Proses pada semua jenjang 
pendidikan diperlukan untuk mendukung penerapan keterampilan terintegrasi.
6
 
 Keterampilan Proses Sains merupakan keterampilan ilmiah yang 
digunakan untuk menemukan konsep atau teori untuk mengembangkan konsep 
yang telah ada dan untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi. KPS sangat 
penting dalam pembelajaran sains. Sains sebagai proses berarti sains menekan 
pada perolehan ilmu, dimana siswa dapat menggunakan keterampilan proses sains 
yang dimilikinya. Sains sebagai produk menekankan pada pemahaman sains 
melalui rumus, teori, atau prinsip. Keterampilan proses yang digunakan dalam 
praktikum meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan, meramalkan, 
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menerapkan konsep, merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan.
7
 Dalam 
pembelajaran sains di sekolah hendaknya tidak berorientasi semata-mata untuk 
mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
melainkan menyiapkan siswa untuk mampu memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep-konsep sains yang 
telah mereka pelajari, mampu mengambil keputusan yang tepat dengan 
menggunakan konsep-konsep ilmiah dan mempunyai sikap ilmiah dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga memungkinkan mereka untuk 
berpikir dan bertindak secara ilmiah. Sikap ilmiah mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Kurangnya rasa ingin tahu siswa dalam memecahkan masalah, 
kurangnya sikap berpikir kritis siswa, memanipulasi data dan menunjukkan tugas 
yang sama dengan teman, hal ini dapat mendorong siswa kearah negatif.
8
 
Keterampilan proses sains diperlukan dalam melakukan kerja ilmiah. 
Keterampilan proses sains bukan hanya keterampilan motorik, namun juga 
melibatkan proses mental. Keterampilan proses sains sangat penting karena 
merupakan tujuan pembelajaran IPA itu sendiri hal ini sesuai dengan Aktamis dan 
Ergin “the purpose of science education is to emble individuals to use scientific 
process skills; in other words, to be able to define the problems around them, to 
observe, to analyze, to hypnotheisize, to experiment, to conclude, to generalize, 
end to apply the information they have necessary skills”. “Science – A Process 
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Approach (SAPA) grouped process skills into two types-basic and integrated. The 
basic (simpler) process skills provide a foundation for learning the integrated 
(more complex) skills”. Keterampilan proses sains terbagi dua yaitu keterampilan 




 Hasil evaluasi yang telah dilakukan Sciene – Process Approach (SAPA) 
dalam Padila, keterampilan proses sains ini didefinisikan sebagai seperangkat 
kemampuan yang dapat dipindahtangankan secara luas, sesuai dengan banyak 
disiplin sains dan mencerminkan perilaku ilmuwan. SAPA mengelompokkan 
keterampilan proses menjadi dua, yaitu tipe-basic dan integrated. Keterampilan 
proses dasar (sederhana) memberikan landasan untuk belajar keterampilan terpadu 
(lebih komplek). Keterampilan proses sains dasar ini meliputi keterampilan 
mengamati, membuat dugaan (inferring), mengukur, berkomunikasi, 
mengelompokkan dan memprediksi. Sedangkan keterampilan proses terpadu 
meliputi mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan 
hipotesis, menafsirkan data, bereksperimen dan merumuskan model.
10
 
 Pentingnya KPS dalam pembelajaran dan penilaian sains belum diterapkan 
maksimal oleh guru-guru di Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian 
Zamista dan Kaniawati yang menyatakan bahwa, proses pembelajaran belum 
melatih KPS kepada siswa secara baik dan belum dilakukan penilaian KPS hanya 
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pada saat kegiatan praktikum dan tanpa pedoman penilaian yang jelas. Salah satu 
penilaian yang dilakukan oleh guru adalah penilaian pada ulangan kenaikan kelas. 
Pada soal ulangan kenaikan kelas memuat materi-materi yang telah diajarkan guru 
pada satu semester. Ulangan kenaikan kelas menjadi salah satu tolak ukur 
pemahaman siswa terhadap suatu materi. Namun, pengembangan soal ulangan 
kenaikan kelas umumnya hanya fokus pada aspek kognitif saja tanpa 
mempertimbangkan kemampuan proses sains siswa sehingga konsep ini kurang 




Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas maka hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan 
dengan data-data hasil pra penelitian uji coba soal keterampilan proses sains 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Pendahuluan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
Kelas VIII Di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan Tahun 
Ajaran 2020/2021 
No Indikator Presentase Kriteria 
1 Mengamati 23, 57% Rendah 
2 Menafsirkan 25, 54% Rendah 
3 Mengklasifikasi 21, 27% Rendah 
4 Memprediksi 19, 98% Rendah 
5 Mengkomunikasi 22, 49% Rendah 
Sumber : hasil pra penelitian tes Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas 
VIII MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan 
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 Berdasarkan tabel 1.1 data hasil tersebut bahwa nilai rata-rata 
keterampilan proses sains dengan memberikan soal pilihan ganda dengan jumlah 
soal 20 butir soal tentang materi yang sudah diplejari peserta didik. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa pada semua indikator keterampilan proses sains 
dibawah 30% termasuk dalam tingkatan rendah. Hal ini menunjukkan 
keterampilan proses sains peserta didik belum mendapatkan perhatian dari 
pendidik dalam pembelajaran sains, pendidik kurang melibatkan peserta didik 
dalam berpartisipasi saat proses pembelajaran, sera idak adanya interaksi yang 
terjadi antara peserta didik dan pendidik dalam mengamati, menafsirkan, 
mengkalsifikasi, memprediksi, mengkomunikasi. 
 Hasil dari data pra penelitian untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik 
dengan memberikan angket pada peserta didik. Data tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Angket Sikap Ilmiah Peserta Didik 
Kelas VIII MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan Tahun Ajaran 
2020/2021 
No Indikator Presentase Kriteria 
1 Sikap rasa ingin tahu 43,83% Rendah 
2 Sikap bertanggung jawab 43,63% Rendah 
3 Sikap toleran 48,06% Rendah 
4 Sikap teliti 45, 07% Rendah 
5 Sikap bekerja sama 46,93% Rendah 
Sumber : hasil pra penelitian menggunakanSikap Ilmiah peserta didik kelas VIII 
MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan 
 Berdasarkan tabel 1.2 data hasil tersebut diketahui bahwa nilai presentase 
pada semua indikator sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik dibawah 50% 




Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak mempunyai sikap rasa ingin tahu, 
sikap bertanggung jawab, sikap toleran, sikap teliti, dan sikap bekerja sama. 
 Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru mata pelajaran IPA 
kelas VIII di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan, dapat diketahui 
bahwa pada proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas masih tertuju pada 
pendidik sehingga tidak ada timbal balik dengan peserta didik serta model yang 
diterapkan masih menggunakan model pembelajaran langsung. Pendidik belum 
menerapkan model pembelajaran baru, pendidik hanya menjelaskan bahwa media 
yang digunakan masih sederhana, pada saat proses pembelajaran pendidik 
memberikan contoh-contoh yang sederhana seperti memberikan contoh hanya di 
sekitar tempat berlangsungnya pembelajaran. Sedangkan keterampilan proses 
sains dan sikap ilmiah peserta didik belum mendapatkan perhatian dari pendidik 
dalam pembelajaran sains. Dengan demikian diperlukan peranan seorang pendidik 
dalam upaya menambah keahlian belajar peserta didik melalui berbagai 
perubahan, serta pengefektifan metode, model maupun media dalam dunia 
pendidikan. Agar keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dapat berkembang 
baik pada diri peserta didik, maka dalam kesehariannya peserta didik perlu dilatih. 
Latihan itu dikemas melalui proses belajar. Misalnya pada proses pembelajaran 
IPA, hakikatnya memberikan pengalaman secara langsung. Pembelajaran yang 
dimaksud ialah pembelajaran yang bersifat praktikum. Dengan pembelajaran 
tersebut, peserta didik mendapat pengalaman langsung dengan menguji, 




Beberapa alasan mengapa KPS harus dimiliki oleh siswa dalam 
pembelajaran sains yaitu ; 1) Sains (khususnya biologi) terdiri dari tiga aspek 
yaitu produk, proses dan sikap. Dengan mengembangkan KPS siswa akan 
memahami bagaimana terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah ada 
sebelumnya melalui percobaan; 2) Sains berubah seiring dengan perkembangan 
jaman. Oleh karena itu, guru tidak lagi mengajarkan semua konsep dan fakta pada 
siswa dari sekian mata pelajaran. Siswa perlu dibekali keterampilan yang dapat 
membantu siswa menggali dan menemukan informasi dari berbagai sumber bukan 
dari guru saja; 3) Siswa akan lebih memahami konsep yang rumit dan abstrak jika 
disertai dengan contoh-contoh yang konkrit; 4) Siswa akan memiliki pemahaman 
yang mendalam terhadap materi pelajaran dan mendorong siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Secara global KPS sangat diperlukan untuk mendapatkan 
pengetahuan dengan melibatkan siswa secara aktif melalui pengamatan dan 
eksperimen untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di alam dan 
memperoleh pengetahuan serta untuk pengembangan kemampuan berpikir formal 
siswa dalam meperbaiki suatu bangsa.
12
 
 Solusi yang dilaksanakan untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan model pembelajaran POE (Predict Observe 
Explain) merupakan model pembelajaran yang pertama kali diperkenalkan oleh 
White dan Gustone. POE merupakan strategi pembelajaran efektif yang 
mensyaratkan adanya prediksi siswa untuk melakukan eksperimen setelah 
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diberikan masalah, fenomena atau persoalan IPA, dalam hal ini peserta didik 
dapat mengeksplorasi dan memberikan alasan sesuai dengan konsepnya. 
Kemudian untuk membuktikan benar tidaknya konsepsi awal siswa, maka 
dilakukan observasi dan eksperimen untuk memberikan situasi konflik yang dapat 
memungkinkan terjadinya perubahan konsepsi siswa. Dengan pembuktian 
eksperimen diharapkan siswa dapat memperoleh dan memberikan penjelasan 
mengenai benar tidaknya antara hasil pengamatan dan prediksinya. Model ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara konkrit, sehingga 




 Menurut Chairul Anwar, bahwa pengetahuan tidak dapat di transfer atau 
dipindahkan saja dari pendidik dan peserta didik, pendidikan tidak hanya 
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja, akan 
tetapi mencakup semua aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
14
 
Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Pembelajaran yang didominasi oleh guru akan 
menimbulkan kebosanan bagi siswa dikarenakan aktivitas siswa terbatas pada 
mendengarkan dan mencatat. Maka agar aktivitas pembelajaran dapat 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar, rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru harus berorientasi pada kegiatan siswa. 
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 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125 yang 
berbunyi : 
                               
                    
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk”.(Q.S An-Nahl : 125)
15
 
 Kandungan yang terdapat dalam ayat tersebut yaitu, seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik dituntut untuk menggunakan cara atau 
metode, yakni hikmah, mau‟izah (nasihat) dan diskusi. Pertimbangan pemilihan 
metode pembelajaran ini dengan mempertimbangkan peserta didik sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
seorang guru untuk peserta didik adalah dengan mencari model pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi yang akan dipelajari 
atau diberikan oleh guru kepada peserta didiknya dalam proses pembelajaran 
tersebut, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satunya yaitu model 
Predict Observe Explain (POE). 
 Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) merupakan model 
yang didasarkan teori kontruktivis. Karena dalam kegiatan pembelajarannya siswa 
akan membangun pengetahuannya sendiri terutama ketika siswa menentukan 
prediksi mereka terhadap suatu pematerian yang akan berlangsung dan ketika 
                                                             




siswa melakukan pengamatan. Dalam kegiatan memprediksi mereka akan 
mengingat kembali apa yang sudah diketahui sebelumnya dan ketika melakukan 
pengamatan siswa akan menghubungkan peristiwa yang sudah diketahui 
sebelumnya dengan pengalaman barunya saat melakukan pengamatan. Pada saat 
itulah siswa akan membangun pengetahuannya sendiri dan membuat sebuah 
konsepsi awal yang kemudian akan disempurnakan dengan penjelasan mengenai 
konsep sebenarnya, sehingga akan menjadi sebuah konsep pengetahuan yang 
utuh.
16
 Model pembelajaran POE mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut ; 1) 
Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal peserta didik. 2) Memberikan 
informasi kepada pendidik tentang pemikiran peserta didik. 3) Membangkitkan 
diskusi. 4) Memotivasi peserta didik agar berkeinginan untuk melakukan 
eksplorasi konsep. 5) Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.
17
 
 Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE) sangat sesuai dalam mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik. Maka peneliti 
melakukan eksperimen dengan model tersebut di kelas VIII di MTs Al-Ittihadiyah 
Mekarsari Lampung Selatan. Penelitian yang dilakukan yaitu mengenai 
“Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Terhadap 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Mata Pelajaran IPA Pada Peserta 
Didik Kelas VIII”. Penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran IPA dengan 
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menggunakan model pembelajaran POE untuk melihat peningkatan keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas VIII di MTs Al-Ittihadiyah 
Mekarsari Lampung Selatan. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari analisis berdasarkan situasi di atas, maka beberapa hal dapat 
diidentifikasikan sebagai penyebab dari permasalahan tersebut, sebagai berikut : 
1. Keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas VIII MTs 
Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan masih rendah. 
2. Pada pelaksanaan pembelajaran kegiatan praktikum masih kurang dalam 
pengukuran keterampilan proses sains dan sikap ilmiah. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti membatasi penelitiannya sebagai berikut: 
1. Peneliti akan menganalisis pembelajaran IPA Biologi menggunakan model 
pembelajaran Predict Observe Explain(POE) yang bersumber pada 
kegiatan praktikum di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan. 
2. Model pembelajaran yang bersumber pada kegiatan praktikum yaitu untuk 
mengetahui Keterampilan Proses Sains melalui framework Muh. Tawil 
dan Liliasari yang menggunakan indikator, mengamati/observasi, 
mengelompokkan/klasifikasi, menafsirkan/interpretasi, meramalkan/ 
prediksi, melakukan komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan 




3. Materi pelajaran yang digunakan yaitu sistem peredaran darah manusia di 
kelas VIII semester ganjil. 
4. Subjek penelitian dibatasi hanya peserta didik kelas VIII di MTs Al-
Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan yang terdiri dari dua kelas. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas VIII? 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict 
Observe Explain(POE) terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas VIII. 
F. Manfaat Penelitian  
 Adapun hasil penelitian eksperimen ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat: 
1. Bagi Guru 
Model pembelajaran Predict Observe Explain(POE)dapat dijadikan 
sebagai alternatif dan acuan dalam proses belajar mengajar agar lebih 





2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan sikap 
ilmiah peserta didik IPA Biologi. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengalaman dan bekal sebagai calon guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran melalui model pembelajaran Predict 








 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Terhadap Keterampilan 
Proses Sains dan Sikap Ilmiah Mata Pelajaran IPA Pada Peserta Didik Kelas VIII, 
dapat disimpulkan bahwa: Terdapat pengaruh model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas VIII di MTs Al-Ittihadiyah Mekarsari Lampung Selatan. 
B. Saran 
1. Bagi Sekolah 
Dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan hendaknya dapat 
mengadakan pelatihan kepada pendidik tentang cara pemilihan metode 
pembelajaran yang maksimal sesuai dengan karakter peserta didik dan 
pendidik dapat mendesain pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan khususnya dalam pelmbelajarn IPA Biologi. 
2. Bagi Pendidik 
Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Predict Observe 
Explain(POE) supaya dapat digunakan sebagai alternatif pada 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 
sikap imiah. Serta pendidik hendaknya lebih inovatif lagi dalam 





3. Bagi Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan mengetahui 
kendala yang ada, sebaiknya peserta didik dapat memanfaatkan waktu 
belajar dan tidak bergantung pada pembelajaran disekolah saja lebih 
banyak belajar diluar jam pelajaran disekolah. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian tentang model pembelajaran Predict Observe 
Explain(POE) terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, 
dianjurkan terutama dalam melakukan penelitian model ini waktu belajar 
mengajar yang sangat kurang waktunya supaya dapat diminimalisir agar 
bisa lebih baik dalam penelitian sehingga nantinya bisa memperoleh hasil 
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